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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Konselor rohani Islam (konseris) di rumah sakit bekerja agar pasien
lebih cepat memperoleh kesembuhan. Kehadiran konseris di rumah sakit
semakin dibutuhkan, sejalan dengan konsep sehat menurut WHO, vyaitu,
keadaan lengkap dari kesejahteraan fisik, mental, dan sosial, dan bukan
semata-mata ketiadaan penyakit atau kesakitan. ‘Apabila semua aspek
terpenuhi tentu konselor dapat membantu manusia memperoleh ketentraman
dan kenyamanan menuju kehidupan yang bahagia, baik dunia maupun akhirat.

Penyakit fisik dapat menyebabkan timbulnya gangguan psikologis
seseorang. Ada orang yang tidak bisa menerima penyakitnya, tidak sabar
menunggu kesembuhan penyakitnya, dan bahkan stres memikirkan
penyakitnya. disinilah letak peran tenaga konseling di rumah sakit, yang
dikenal dengan konseris. Konseris sebagai tenaga profesional yang bertugas
membantu para medis dalam proses penyembuhan pasien rumah sakit dalam
aspek psikologis dan agama. 2

Konseris ini sudah ada dibeberapa rumah sakit di Sumatra Barat
diantaranya RSUDDr. M. Zein Painan. Jadi pasien yang ada di rumah sakit
tersebut tidak hanya memperoleh pelayanan kesehatan jasmani saja akan tetapi

juga memperoleh pelayanan psikologi dan agama. Keberadaan rumah sakit
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tentu merupakan suatu yang sangat dibutuhkan, Keberadaannya dibutuhkan
untuk memberikan pelayanan kesembuhan pada masyarakat. Kondisi sakit
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia.

Masyarakat membutuhkan pelayanan dan perawatan dirumah sakit
yang profesional serta mendambakan keterpenuhan standar pelayanan
perspektif pengguna jasa. Salah satu bentuk pelayanan rumah sakit yang perlu
ditingkatkan yaitu dengan menyediakan tenaga konseris yang dapat bekerja
dengan memberikan kenyamanan psikologis, seperti yang terdapat pada
beberapa rumah sakit yang ada di Sumatera Barat. Konseris yang mempunyai
kemampuan dibidangnya akan menjadi nilai tambah bagi rumah sakit umum
maupun daerah.

Tenaga konseling Islam merupakan tenaga profesional bertugas
membantu para medis dalam proses penyembuhan pasien rumah sakit dalam
aspek psikologis dan agama.® Tenaga konseling Islam disebut dengan konseris,
konseris bertugas memberikan bantuan psikologis dan keagamaan pada orang-
orang (klien/pasien) yang mengalami kesulitan untuk keluar dari berbagai
masalah atau ingin memecahkan atau mengentaskan berbagai kesulitan psikis
dan agama yang dialaminya melalui kegiatan dengan melakukan wawancara
(interview). *

Pendekatan agama merupakan jalan utama menuju kesehatan jiwa dan

dapat dijadikan untuk pembinaan dan pengembangan kehidupan etika, moral,
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dan kehidupan mental spritual, sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surat
Ali-Imran ayat 164:
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Artinya:"Sesunggunya Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang
beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang rasul dari
golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat
Allah, membersihkan (jiwa) mereka dan mengajarkan kepada mereka
al-kitab dan al-hikmah. Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan nabi)
itu, mereka adalah benar-benar dalam kesehatan yang nyata” (Q. S
3:164)

Konseris mempunyai tugas untuk membantu orang lain yang
bermasalah dalam hidup dan keberagamaannya melalui pendekatan-pendekatan
agama sehingga masalah-masalahnya dapat terentaskan. Tugas pokok konseris
di rumah sakit memberikan bimbingan kepada pengguna jasa rumah sakit.
Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada individu dalam
membuat pilihan-pilihan dan penyesuaian-penyesuaian yang bijaksana.

Pasien seorang muslim atau beragama Islam maka mendapat bimbingan
dari konseris Islam yang tugasnya sebagai juru pengingat (muzakkir) sebagai
juru penghibur (mubassyir) hati duka. Dalam hal ini Allah berfirman dalam

Al-Qur’an surat Ali-Imran Ayat 159 yang berbunyi:
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Artinya:"Maka karena rahmat Allah, engkau (Muhammad) dapat bertindak
lemah lembut kepada mereka (kaum kafir) dan jika engkau berlaku
kasar dan keras hati maka mereka akan melarikan diri dari padamu,



maka maafkanlah mereka dan minta ampun atas dosa-dosa mereka.

Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu, kemudian

apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertakwalah kepada

Allah, sungguh Allah mencintai orang yang bertawakkal. ” (Q. S.

3:159)

Konseris membantu orang lain khususnya pasien untuk mendapatkan
jalan pemecahan masalah-masalah hidup yang dialami. Dengan sikap hati-hati
dan tutur kata yang lemah lembut, serta penuh kasih sayang, pasien akan
memperoleh kesejukan rohaniah dan ketentraman jiwa. Konselor rohani Islam
merupakan monitor pembinaan kesehatan rohani pasien di rumah sakit.
Layanan konseling agama merupakan pekerjaan yang membantu para medis
dalam proses penyembuhan klien rumah sakit dalam aspek rohaniah dan
agama.’

Konseris sudah ada sejak tahun 2005, saat ini RSUD Dr. M. Zein
Painan mampu menampung sekitar kurang lebih 500 orang pasien, tenaga
medis sekitar 434 orang dan non medis sebanyak 128 orang. Secara formal
diterbitkannya surat keputusan Gubernur Sumatera Barat Nomor: 440-217-
2005 dan Nomor: 440-79-2006 tentang pengangkatan tenaga konselor rohani
Islam pada RSUDdi Provinsi Sumatra Barat tahun 2005 dan 2006 untuk 13
Kabupaten atau Kota di Provinsi Sematera Barat dengan 26 tenaga konseris.
Kemudian secara organisasi pelaksanaan konselor rohani Islam di rumah sakit

Sebagai salah satu aksi pembangunan terpadu dibidang kesehatan dan bidang

keagamaan.
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Pemda Sumatera Barat ditetapkan berdasarkan kebijakan Gubernur
Sumatera Barat dengan SK Gubernur Nomor: 441-124-2005 tanggal 30 April
2005 tentang tim pembinaan pelaksanaan kegiatan konselor rohani Islam.
Kegiatan ini di bawah naungan Biro Pemberdayaan Sospora Pemda Provinsi
Sumatera Barat. °

Pemda Provinsi Sumatera Barat telah menyebarkan tenaga konseris
keselurun RSUD. Salah satunya adalah RSUD Dr. M. Zein Painan, sebuah
daerah yang terletak di Kecamatan Empat Jurai Kabupaten Pesisir Selatan.
RSUD tersebut milik pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan yang terletak di
Kota Painan. Rumah sakit ini didirikan oleh Dr. M. Zein pada tanggal 8 Maret
2005 dan diresmikan oleh Bapak Bupati Pesisir Selatan Drs. Darizal Basir.
Rumah Sakit ini memiliki banyak ruangan di antaranya ruangan bedah,
ruangan kebidanan, penyakit dalam, IGD, ruangan BPJS, apotik, Satpol PP,
mushallah dan ada ruangan lainnya.

Rumah Sakit Umum Daerah M. Zein Painan memiliki dua orang tenaga
konseris yaitu Donrizal yaitu alumni Fakultas Dakwah, Jurusan Bimbingan
Penyuluhan Masyarakat, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Imam Bonjol
Padang,dan Sry Wahyuni merupakan alumni dari Fakultas Tarbiyah, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Sago. ’

Penulis melakukan observasi pada tanggal 3 Oktober 2016 di RSUD
Dr. M. Zein Painan terhadap tenaga medis di rumah sakit tersebut. Pada

awalnya masyarakat rumah sakit, menganggap bahwa bimbingan dan
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konseling itu hanya berada disekolah, karena pada saat itu terdapat mahasiswa
IAIN yang praktek di RSUD Dr. M. Zein Painan, hal ini dibuktikan dengan
wawancara dari petugas rumah sakit yaitu KABAG TU mengatakan” menurut
saya yang bisa praktek di rumah sakit ini biasanya mahasiswa dari bidang
kesehatan, baru kali ini saya melihat adanya mahasiswa dari IAIN Imam
Bonjol Padang bisa praktek di rumah sakit. Kemudian pada apel pagi, seluruh
petugas rumah sakit baik medis dan non medis berkumpul dilapangan terbuka,
direktur dari RSUD Dr. M. Zein Painan mengumumkan bahwa mahasiswa
praktek IAIN Imam Bonjol Padang bertugas sebagai tenaga konseris di RSUD
tersebut. Pada hari pertama mahasiswa praktek lapangan mensosialisasikan
kepada seluruh masyarakat rumah sakit, dengan mengunjungi satu persatu
ruangan rawat inap pasien.

Idealnya tenaga medis mengetahui bahwa kinerja konseris adalah
memberikan bantuan rohani kepada seluruh masyarakat rumah sakit khususnya
tenaga medis. Maksud dari pemberian bantuan rohani adalah memberikan
bimbingan dalam hal yang bersifat pribadi, sosial, dan lain-lainya. Berkenaan
dengan kemampuan klien menyikapi permasalahannya serta memberikan
bimbingan bagi klien yang mengalami berbagai masalah seperti masalah
akidah, ibadah, sosial, dan keluarga. Akan tetapi kenyataannya di lapangan,
tidak semua masyarakat rumah sakit yang mengetahui apa itu konseris,
sepertiapa tugas konseris di rumah sakit bahkan aktivitas yang dilakukan oleh
dua orang konseris di RSUD Dr. M. Zein Painan tersebut. Terlihat dari kedua

orang konseris tersebut melakukan kegiatan sehari-hari yaitu sebagai pemberi



pencerahan agama, berfokus dipelayanan pemulasan jenazah seperti
memandikan jenazah dan mengkafani jenazah, serta bertugas dibagian
kepegawaian, hanya sedikit layanan bimbingann dan konseling yang dilakukan
dari situasi kondisi pasien ataupun masyarakat yang ada di rumah sakit, serta
adanya program kerja yang telah disusun oleh konseris seperti siraman rohani
yang dilakukan di ruangan informasi agar seluruh masyarakat yang ada di
rumah sakit mendengar tentang apa yang disampaikan yang dilaksanakan
setiap satu kali dalam seminggu selama 20 menit, kemudian penyuluhan agama
yang berkaitan dengan kesehatan setiap satu kali dalam sebulan. Namun
demikian tenaga medis di RSUD Dr. M. Zein painan masih beranggapan
bahwa konseris tidak berperan penting pada proses penyembuhan pasien.
Berdasarkan fenomena tersebut,maka dari itupenulis tertarik
mengangkat penelitian ini dengan judul “Persepsi Tenaga Medis tentang
Kinerja Konselor Rohani Islam (Konseris) di RSUD Dr. M. Zein Painan”

(Analisis dalam Aspek Bimbingan Konseling Islam).

B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di
atas, maka masalah yang akan diteliti adalah persepsi tenaga medis
tentang kinerja konselor rohani Islam (konseris) di RSUD Dr. M. Zein

Painan.



2. Batasan Masalah
Persepsi merupakan cara pandang terhadap suatu peristiwa atau
objek yang ditangkap melalui panca indera sehingga menimbulkan
penafsiran tentang peristiwa atau objek yang diamati. Secara teori
penafsiran yang dihasilkan tersebut memiliki tiga aspek, yaitu (1) kognitif
(pemahaman), (2) afektif (penilaian), (3) konatif (sikap), oleh karena itu
untuk lebih terarahnya penelitian ini maka perlu diberi batasan yaitu:
a. Pemahaman tenaga medis tentang kinerja konselor rohani Islam
(konseris) di RSUD Dr. M. Zein Painan.
b. Penilaian tenaga medis tentang kinerja konselor rohani Islam (konseris)
di RSUD Dr. M Zein Painan.
c. Sikap tenaga medis tentang kinerja konselor rohani Islam (konseris) di

RSUD Dr. M Zein Painan.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:
a. Pemahaman tenaga medis tentang kinerja konselor rohani Islam di
RSUD Dr. M Zein Painan.
b. Penilaian tenaga medis tentang kinerja konselor rohani Islam di
RSUD Dr. M Zein Painan.
c. Sikap tenaga medis tentang kinerja konselor rohani Islam di RSUD

Dr. M Zein Painan.



2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini dilakukan adalah untuk:

a. Menambah pengetahuan yang dapat diaplikasikan dalam bimbingan
keagamaan, keluhan pada klien/pasien di rumah sakit.

b. Sebagai bahan informasi departemen kesehatan dan bagi juru dakwah,
dalam peningkatan kinerja konseris di rumah sakit.

c. Memenuhi syarat persyaratan dalam mencapai gelar Sarjana Sosial (S.
Sos) pada Jurusan Bimbingan Konseling Islam di Fakultas Dakwah
dan Illmu Komunikasi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Imam

Bonjol Padang.

D. Penjelasan Judul
Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami istilah yang
terkandung dalam penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan beberapa
istilah pokok yang ada dalam judul proposal ini, adapun judul yang perlu
dijelaskan:
1. Persepsi
Persepsi adalah suatu proses yang didahului oleh penginderaan.
Persepsi merupakan suatu proses diterimanya stimulus oleh individu
melalui melalui alat penerima yaitu alat indera.
Jadi persepsi merupakan proses penerjemahan stimulus yang
diterima oleh individu melalui alat inderanya untuk kemudian diolah

menjadi sebuah sikap atau pola prilaku, yang penulis maksud dengan
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persepsi adalah pendapat atau sudut pandang dari tenaga medis tentang
kinerja konseris di RSUD Dr. M. Zein Painan.
2. Konseris
Konseris adalah seorang pembimbing yang memberikan
bimbingan kepada orang lain yang bermasalah dalam kehidupannya
dengan tujuan mengentaskan permasalahannya. Pembimbing yang
dimaksud disini disebut dengan konseris
3. Kinerja Konseris
Kinerja konseris adalah memperlihatkan prestasi berkemampuan
dengan menggunakan tenaga. Dalam buku Schuler dan Jackson dikatakan
kinerja adalah suatu sistem formal dan terstruktur yang mengukur,
menilai, dan mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan dengan pekerjaan,
prilaku, dan hasil, termasuk ketingkat ketidakhadiran.’maksudnya adalah
bagaimana kerja konseris dalam melakukan pelayanan terhadap pasien.
Jadi yang dimaksud dari persepsi tenaga medis tentang Kinerja
konseris adalah adanya persepsi yang berbeda dari tenaga medis tentang
kinerja konseris di RSUD Dr. M. Zein Painan dalam proses bimbingan

konseling terhadap pasien.

E. Sistematika Penulisan
Pada bab I ini memberitahukan sekaligus menggambarkan kerangka

berfikir dan tahapan-tahapan kerja yang akan ditempuh penulis yaitu latar
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belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, penjelasan judul, tujuan dan
keguanaan penelitian, sistematika penulisan.

Bab Il Landasan teori yang menguraikan tentang Persepsi Tenaga
Medis, Kinerja Konseris dan Analisi dalam Aspek Bimbingan Konseling Islam

Bab 111, Pada bab ini berisikan metode penelitian yang meliputi metode
dan jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, lokasi penelitian, teknik
dan instrument pengumpulan data, validitas dan reabilitas alat ukur, uji coba
instrument dan teknik analisis data, hasil penelitian yang relevan, dan
rancangan hasil penelitian.

Bab VI, pada bab ini menguraikan tentang uraian hasil penelitian
berupa temuan penelitian, pembahasan, dan analisis dalam aspek bimbingan
konseling Islam.

Bab V merupakan bab terakhir berisi tentang kesimpulan dan saran.



